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Intro
Komunikasi? Itu sudah menjadi bug* dari setiap tarikan nafas

kehidupan manusia modern zatrrarl ini, dimulai dari akffitas aktf
sehari-hari sampai dalam akfifitas pasif, tidur-janganjangan dalam

mimpi pun-tak lepas dari hiruk-pikuk komunikasi. Ini karena

era banjir bah informasi, seperti yang kita alami saat ini, dimana

setiap orang setiap hari menerima sedikitrya hrjuh ribu informasi,

luar biasa- tnilah era globalisasi dalam lingkungan informasi yang

menciptakan jalur komunikasi bebas antar negara, pastinya akan

membawa dampak ganda, disahr sisi era ini membuka kesempatan

informasi banjir keseluruh kehidupan marrusia dimana pun, namun

di sisi lain era ihr, membawa persaingan semakin tajam dan ketal

Perjalanan waktu membawa pada sebuah masa yang bernama

pop culture, budaya populer yang berkembang mengikuti perubah-

.m zaman, arah perkembangannya lebih banyak ditentukan oleh

industri komunikasi seperti berita dan hiburan, frlm, televisi, dan

industri iklan. Industri yang berisikan hal-hal yang biasa diproduksi

dan diseminasikan oleh media budaya massa. Asumsi masalahnya

sering dimaknai dengan budayamassa dipahami dengan suahr yang

"murahan/tendah". Meskipun sebeurlnya istlah budaya massa bias

dipahami sebagai sesuatu yang baik; merujuk sebuah proses akan

pluralisme dan demokrasi yang kuat dan terus menerus tak terben- '
dutg. Dimana tidak bisa pungkiri budaya massa sendiri adalah

hasil budaya yang dibuat atas nama kemassifan untuk kepentingan

pihak pasar. Budaya massa lebih bersifat massal, terskndarisasi

dalam sistem pasar yang anonim, praktis, heterogen, dan lebih

mengabdi pada kepentingan Pemuasan selera *sesaat'. Dari sini

lahirlah budaya popular yang selalu membawa berubah atas ruang

dan waktu, hal ini dikarenakan ideologi budaya popular memang

mengusung sifat komersialisasi dan komodiftkasi.

Hadirnya zatrnrt informasi dalam komunikasi global, budaya

hadisional sepertinya mendapat perlawanan yang ketat melawan

dirinya sendiri untuk tetap bertahan atau melanjutkan diri

berkembang. Informasi dan budaya berinformasi yang berkembang

hari ini telah banyak mengalami pergeseran fungsi. Ikatan-

ikatan estetis antara elemen-elemen informasi tradisional dengan
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kebudayaan baru menuju budaya poPuler yang modem bagaikan

peristiwa perlawanan budaya yang sulit diantisipasi oleh budaya

tra&sional. Adanya perubahan baru bisa mengubah adag kebiasaan,

cara pandang, bahkan ideologi suatu masyaraleaL Penrbahan sosial

budaya dapat mengarah pada hal-hal positif (k"*qi"an) dan negalif

ftemundur-an). Hal ini tenhr saja mempengaruhi pola dan perilaku

manusia modern.

Mendata alzs hat-ha] positif atau benhrk kemajuan akibat

adanya perubahan sosial budaya pop seperti:

4 Memunculkan ide-ide budaya barr atas perkembangan

zarnannyE

b) Membentuk cara dan logika pikir masyarakat lebfi rasional

dan terbuka,

c) Melahirkan penemuan-penernuan bam yang dapat membanhr

aktivitas rnanusia

d) Munculnya htanan kehidupan masyarakat baru yang lebih

modern dan "ideal".

Suahr yang positif tenhr juga ada mata sisi lain, melahirkan hal

negatif akibat adanya perubahan antara lain:

r) Terbentgk budaya baru/asing yang terkadang tidak sesuai

dengan nilai budaya yang sudah ada,

b) Adanya kelompok masyarakat yang mengalami ketertinggalan

oleh kemajuan budaya dan kemajuan zalnan baru--baik dari sisi

cara pikir ataupun kehiduPannYa,

c) Munculnya benhrk-benh.rk penyimp4ngan sosial baru yang

makin beragam,

d) Luntumya kaidah-kaidah atau nilai budaya lama'

Penilainya pun tidak bias hitam pu&, disinilah terja& bebas

nilai yang munculnya sikap manusiamanusia baru dengan pola

pikir baru, perilaku baru, budaya baru, kesenargan baru, dan hal-

hal yang baru itu bernama budaya konsurnerisme'

Konsumerisme adalah ranah budaya popular, ranah yang

se-sungguhnya merupakan bapan yadrlg tak terpisahkan dari

ideologi kapitalisme yang banyak mempengaruhi kehidupan sosial

&
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masyaxakat dibelahan mana pun. Budaya ini d.iciptakan sebagai
bagran dari logika pasax dan komo&ti. Logikanya hasrat manusia
dijadikan komo&u pasar yang menguntungkan bagi pihak-pfiak
tertenhr. Tentu saja keberadaannya ini akan mengancam tatanan nilai
dan identitas yang telah dianut oleh tatanan dan keyakinan manusia
selatna ini, terutama budaya hidup sederhana dan bersahaja.

Fiske (1989) menyatakan bahwa budaya populer hampir selalu
diproduksi dalarn sistem kapitalis yang memandang produk-produk
budaya populer sebagai komoditi yang dapat mendatangkan
keuntungan ekonomis. Budaya populer diproduksi oleh lembag*
lembaga yang disebut industri budaya. Budaya populer dengan
dernikian bisa dianggap sebagai satu hal yang kedudukannya
diperkuat oleh sistem kapitalis, yang salah satu agen terkuahrya
"adalah 

media massa, terutama media-media global (Martin dan
Nakayama,2003).

Logrk, terbalik atas keterasingan (alienation) Karl Marx yang
berjudnl Econwnic and Philosophic Manusuipt, manusia diasingkan dari
dunia bukan harrya dalarn pemikiran, niunun dalam keseluruhan
'keberadaannya dan keterasingan tenaga kerja dari proses ekonomi
merupakan hal paling penting dalam proses ini. Bagi Marx,
proses keterasingan, elsternalisasi dan ob;ekUfikasi diri ini, tidak
terbatas pada para pekerja saja., namun terjadi pada sistem yang
berorientasi pada uang. Manusia diputuskan dari diri alamiahnya,
darl diperbudak bukan lagi oleh kaum kapitalis, tetapi oleh kapitat
itu sendiri. Itu dunia baru, ihrlah budaya baru, dan itulah manusia
baru dalam lingkaran budaya pop. Ketika tidak mengikuti atau

mengkonsumsi budaya baru maha akan menjadi manusia asing

yang teralenasi oleh "perdaban" dan dari sinilah beranak pinak
konllik atas dirinya dan lingkungan.

Aku lVgqpqp Maka Aku Konflik
Cogin rgo szm sebuah ungkapan Rene Descartes, seorang

ftlsuf kebangsaan Perancp /aag hidup abad ke-17, naku berpikir
maka aku ada". Ungkapan yang membuktikan bahwa satu-satunya

hal yang pasti di dunia ini adalah keberadaan seseorang sendiri.
Keberadaan ini bisa dibuktikan dengan fakta bahwa bisa berpikir

w
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sendiri maka dia ada.

"Aku bela{rja maka aku ada" peneguhan atas esistensi manusia

modern (mungkin sebagian besar manusia Indonesia). Belanja

itu memang lumrah, namun yang terjadi sekarang ini, dunia

mena\A/axkan beragam kebuarhan baru dan baru dengan sa,ngat

cepat agar orang menkonsumsinya secara terus menerus dan

beranti€anti. Sifat konsumerisme sebagai anak kandung kapitalisme

telah meranpek sampai ke jantung masyarakat Konsumerisme

berhasil menciptakan kebutr.rhan baru & masyarakat Pada kondisi

ini, manusia moderU mengkonsumsi barang bukan lantaran butub

secara fungsional, melainkan karena tuniltan atas gengsi (pettige),

status, dan atau sekadar gaya hidup (W t$lr).

Konsumerisme diusung yang bernama media. Pastikan, mulai

dari Kor:in, televisi sampai majalalr-majalah gaya hidup wanitalpria

b*ty"k menyajikan liputqn liputan atas kehiduPan Papan atas, kaum

jetsetmula: dari cara belanja cara memilih maka$an" cara merawat

tubuhnyq semua dikupas habis. Pastinya juga dalam indushi film

dan iklan baik yang terangter:Lngan rnauPun persuasif terselubung

masyarakat disuguhi beragam produk baru. Lewat medium inilah,

manusia modern disuguhi tiada henti beragarn gqya hidup populer

yang akhirnya memalaa kita uatrik mengkonsumi produk yang

dipajangkan itu. Bahasa etalase begihr membujuk dan membutahan

mata kesadaxan manusia modern. Budaya ini dikatakan berbahaya

karena berekses negatif terhadap lingkungan hidup, juga meluruhnya

hubungan sosial danbertahtanyakesadaran palsu di benak manusia

Lambat tapi pasti ihr melahirkan konflik.
Konflik adalah sesuatu pilihar yang ha{npir [dak mungkin

bisa &lepaskan dari peradaban manusia. Selama manusia masih

memiliki perbuatan atas; kepentingan, kehendak, drn impian,

maka konflik senantiasa seiring sekata dalam kehidupannya. Satu

paket dala$ huhm mewujudkan aPa y4ug ingrnkao pastilah ada

hambatan-hamb*tan yang menghalarr$, dan halanga4 tersebut

harus &hadapi dan dilawan. Kemungkinan besar itu akan tojadi

benturan-benhran kepentingan antara individu dengan sosialnya,

kelompok dengan kelompok, dan biasa juga individu dengan diri

sendiri atas hrbuh dan pikirannya.

ffi
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Bahasa konflik ihr sendiri seringkali mengandung pengertian
negafd yarg cenderung dia*tkan sebagai lawan kata dari
pengertian keserasian, kedamaian, dan keteraturary'anarki. KonIIik
seringkali diasosiasikan dengan kekerasan atau ancaman kekerasan
fisik mau pun pikiran. pandangan yang sempit mengenai konflik
yang demikian, tidak mudah untuk diubah, lalu muncul semangat
budaya "mencegah konfiik", *meredam kon{rik" dan "berdamai
dengan konflik".

Bermunculan definisi konltik yang dkemukakan oleh para
pemikir' Dari belbagai definisi dan belbagai sumber yang a.da
istilah konflik, nilnun Udak akan dipaparkan panjang lebar,
ini akan lebih fokus padq sahr, konflik itu bentuk pertentangan
at4rliah yang dihasilkan oleh individu atau kelompok karena
terlibat memiliki perbedaan sikap, kepercayaan, nilai-nilai,
serta kebufuhan. Dua, pertentangan atau pertikaian karena ada
perbedaan dalam kebutuhan, nilai, dan motifasi pelaku atau yang
terlibat di dalamnya. Tigu, bentuk pertentangan yang bersifat
fungsional karena pertentangan semacaru itu mendukung tujuan
kelompok dan memperbarui tampilan, narnun disfungsionJ k*u*
menghilangkan tampilan kelompok yang sudah ada. Empat, proses
mendapatkan monopoli ganjaran, kekuasaan, pemilikan, dengan
menyingkirkan atau melemalkan pesaing. Lima, kekacauan
rangs,lngan kontradiktif dalam diri individu.

Solusi menyelesaikan konflik yang terjadi tentunya harus dike-
tahui penyebab konflik yangterjadi. Dengan mengetahui sebabnyq
kon{lik diharapkan segera bisa diselesaikan. Dalam pandangan teori
konflik bahwa selalu dala:n kondisi perubahan dalam seuap pelaku
konflik. Fakta kehidupan sosial ini mengarahkan Dahrendo*kepada
tesis sentralnya bahwa perbedaan diskibusi kekuasaan dan otoritas
"selalu menjadi faktor yang menentukan konflik sosial sistematis,,.
collins, seorang ahli sosiologi, lebih menekankan bahwa konllik
lebih berakar pada masalah individual karena akar toretisnya lebih
pada fenomenologis dan ehrometodologi. Dia lebih memilih konflik
sebagai fokus berdasarkan landasan yang realistik, konflik adalah
proses senkal dalam kehidupan sosial.

Yang terja& kebanyakan konflik karena perbedaan nilai. Mlai

ffi
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merupakan sesuatu yang menjadi dasar, pedoman, tempat setiap

manusia mengganhrngkan pikira& perasaan, dan tindakan, konllik
yang bersumber pada perbedaan rasa percaya, keyakinan, bahkan
ideolog atas apa yang &perebutkan. Konflik seringkali terjadi
karena output dan oukomc dari individu atau kehidupan sosialnya

kurang atau tidak mendapatkan keuntungan dari hubungan tersebut
Oleh karenanya muncul prasangka di antara mereka. Kesenjangan

ekonomi di antara kelompok sosial, termasuk dalam konflik ini.
Konflik ini terJadi karena ada perubahan keseimbangan dalam

suahr masyarakal Penyebabnya bisa karena faktor alam, maupun
faktor sosial. Banyak pula konflik yang terjadi dalam masyarakat

karena masalah terdahulu tidak rerselesaikan.

Kehidupan modern inilah yang terjadi dimana kehidupan
ludnni"sm, kehidupan nikmat ditawarkan setiap hari dalam hinrngan

detik per detik. Itulah yang menciptakan manusia modern
menjadi sansat kosong dan rapuh sehingga mudah masuk dalam

wilayah konflik personal dan lingkungannya, yang menjadi manusia

menjadi mudah galau (meminjam isfilah anak muda sekarang).

Mau tidak mau, suka tidak suka, peranar komunikasi dalam

hal ini sangatbesar menghadirkan konflik personal mau pun konflik
sosial atas eksistensi sebagai seorang manusia individu atau sebagai

manusia. Dimana semakin fidak 4ge-pop maka &a akan di-aaf seba-

gai manusia yang aneh, termarjinalkan, kesendirian, dan terpufus

kehidupan sosialnya.

Namun ketika manusia terbujuk oleh iming-iming pesan

komunikasi yang diusung oleh media pop, dirinya pun juga akan

meng-alami konflik diri dan konflik atas kehidupan sosialnya.

Dalam konflik diri, ia akan selalu mengikuti, selalu updata, selalu

mengkonsumsi tentang kekiniaan, yang dimana itu bisa masuk

dalam sebuah jebakan kepalsuan, semu. Konllik identitas, jati diri,
dan tentunya adalah konflik ekonomi, alih-alih ini membawa pada

sifat menghalalkan cara. Dan konllik yang lebih besar adalah konflik
atas kehidupan sosialnyq menja& semakin jauh dari realih sosial

yang sebenarnya, akhirnya menjadi suatu kehidupan yang aulang-

azo,arzg tidak menginjak bumi atas kehidupan sekelilingnya.

Solusi model Boulding yang menawarkan metade mengakhiri

ffisl
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merupakan sesuatu yang menjadi dasar, pedoman, tempat setiap

manusia menggantungkan pikiran, perataan, dan tindakan, konflik
yang benumber pada perbedaan rasa percaya, keyakinan, bahkan

ideolog ahs apa yang diperebutkan. Konflik seringkali te4a&
karena output dan outtame dari individu aiau kehidupan sosialnya

kurang atau tidak mendapatkan keuntungan dari hubungan tersebut

Oleh karenanya muncul prasangka di antara mereka. Kesenjangan

ekonomi di antara kelompok sosial, termasuk dalam konflik ini.

Konflik ini terjadi karena ada perubahan keseimbangan dalam

suatu masyarakal Penyebabnya bisa karena faktor alam, maupun
faktor sosial. Banyak pula konflik yans terjedi dalam masyarakat

karena masalah lerdahulu tidak terselesaikan.

Kehidupan modern inilah yang terjadi dimana kehidupan

hedoni"$n, kehidupan nikmat ditanvarkan setiap hari dalam hitrrngan

detik per detik. Ihlah yang menciptakan manusia modern
menjadi sangat kosong dan rapuh sehinry mudah masuk dalam

wilayah konfllk personal dan lingkuogannya, yang menjadi manusia

rnenjadi mudah galau (meminjam istilah anak muda sekarang).

Mau tidak mau, suka tidak suka, peranan komunikasi dalam

hal ini sangatbesar menghadirkan konflik personal mau pun konflik
sosial atas eksistensi sebagai seorang manusia in&vidu atau sebagai

manusia. Dimana semakin tidak 4ge-pop maka dia akan di+al seba-

gai manusia yang aneh, termarjinalkan, kesendirian, dan terputus

kehidupan sosialnya.

Namun ketika manusia terbujuk oleh iming-iming pesan

komunikasi yang diusung oleh media pop, dirinya pun juga akan

meng:ala:ni konflik diri dan konflik atas kehidupan sosialnya-

Dalam konflik diri, ia akan selalu mengikuti, selalu update, selalu

mengkonsumsi tentang kekiniaan, yang dimana itu bisa masuk

dalam sebuah jebakan kepalsuan, semu. Konllik identitas, jati diri,
dan tentunya adalah konflik ekonomi, alih-alih ini membawa pada

sifat menghalalkan cara. Dan konflik yang lebih besar adalah konflik
atas kehidupan sosialnyq menjadi semakin jauh dari realita sosial

yang sebenarnya, akhirnya menjadi suahr kehidupan yang awang-

awfftgtidak menginjak bumi atas kehidupan sekelilingnya.

Solusi model BouWing yang menawarkan metode mengalhiri
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kon{lik dengan tiga cara, yakni menghindax, menaklukkan, dan

mengakhiri kon{lik sesuai prosedur. Menghindari konllik adalah

menawarkan kemungkinan pilihan sebagai jawaban terbaik. Akan
tetapi, harus diperhatikan bahwa ini hanya bersifat sementara agar

keduapihak dapatmemilih jalan terbaik mengalhiri konflik. Menak-

lukkan adalah pengerahan semua kekuatan untuk mengaplikasikan

shategi perlawanan terhadap konflik. Mengakhiri konflik melalui

prosedur rekonsiliasi atarr kompromi adalah metode umun yang

terbaik dan paling cepat mengakhiri konflik. Seperti tidak mampu

lagi untuk konteks ini ka.rena ini harus dihadapi dan hanya

kemampuaa niat individu, masyara! dan negara unhrk belpikir
cerdas, dan mempunyai benteng diri atas budayanya.

Dan Akhirnya...
Menyitir kata M Subhi Azhari dalam artikel "Konflik, Identitas

dan Perubahan Damai" Kalau kita bandingkan lebih mudah mana

menemukan sinonim kata "konflik" ketimbang "perdamaian" dalam

kosa kata kita sendiri, tanpa sadar kita akan menemukan tenryata

menemukan padanan kata "konflik" lebih mudah. Fakta ini boleh

saja dibantah karena alasan-alasan tertentu. Namun kenyataan

tersebut menja& bukti kecil betapa konflik sungguh merupakan

realita yang hadlr dalam kehidupan dan manusia adalah pabriknya.

Manusia tidak bisa eksis tanpa konflik, karena pada dasarnya konflik
dibutuhkan. Tinggal bagaimana manusia merespons konllik tersebut,

akan menentukan progresifftas mereka sendiri. Setiap budaya telah

menentukan cara mereka merespons konllik yang mereka temukan

dari pengalaman secara evolusional dan terus mengalami reduksi

dan pembaruan seiring berkembangnya masyarakat.

Memang konflik tidak selamanya berakibat hal fatal bagi pri-

badi atau kehidupan tatanan sosial.Jika bisa dikelola dengan baik,

konflik jusku bisa menghasilkan hal-hal yang positif. Misalnya,

sebagai pemicu perubahan dalam masyaraka! memperbarui kualitas

kepufusan, menciptakan inovasi dan kreativitas, sebagai sarana

evaluasi, dan lain sebagainya. Namun demikian, tidak menufup

kemungkinan bahwa jika konflik fidak dikelola dengan baik dan

benar, maka akan menimbulkan dampak negatif dan meruglkan
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bagi diri individu atau sosialnYa,

Poinhyadalamupayamenyelesaikankonflikharuslahdipahami
benrl kompleksitas serta kemmitan konflik yang dihadapi. Semua

harus sadar batn\& setiap konfiik memiliki kompleksitas masing-

masing sehingga fidak bisa begitu saja mengaptitcasjt<an sebuah

teori rintuk menyelesaikannya. Semuajuga harus ingatbahwa selain

teori-teori resolusi konflik yang adq sebenarnya individr:, tatanan

social dan masing-masing bangsa memiliki budaya sendiri dalam

menyelesaikan masalahnya. Namun demikia4, P*y*Y*.konflik
sering melupakan akar dimana tanah &pijak yaitu adat d1ludafa
lokal-tersebot uotrt itulah penting untuk mengSali kembali keka-

yaan budaya sendiri di eaman modern i*i yattg semua serba cepat

dan kadang semu-

Budaya populer memang ada di mana-mara' Manusia

dibombardir ot"t U"auy" populer setiap hari & m:ilra pun kita

berada. Menghindari budaya populer mempakan hal yang sulit

dilakukan, bukan hanya karena manusia ada di mana-mana'

melainkan juga karena budaya populer memiliki satu fungsi sosial

yang penting.' -frp 
calh.re memang memutarkan mesin-mesin mengerakkan

pegasfess konflilq itrr seandainya tidak disiasati dengan sangat

ir"u-fr-u dan cerdas makan semua akan tergilas konflik marlrsia

modern. Dan inilah peranan bahasa dan me&um komrmikasi unark
,,mendamaikan" agar semua kembali dalam ranah keteraturan dan

kenyataan. Pertarryaan sekarang para pelaku induski daa pemikir

komunikasi itu mau atau tidak, dan .lariganlangan juga sudah

tergilas dengan mesin-mesin pop culture' Semua masih gelap' tapi

t*yut i"a" tidak boleh dimatikan cahaya ierang untuk manusia-

manusia produk posknodeni harus tetap berjala& SaIary'S

ifffiffffi# hasangka dan Kona$: Komunikasi r.intas Budaya

Mrsyrrrt ut tr,tutukuttur. Yogyaka*a: LKiS'
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London: Sage Publications"
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Modernisme
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